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“ Ya Tuhanku, berikanlah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang
telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orangtuaku, dan untuk
mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai, dan masukkanlah aku dengan

rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.”

QS. An-Naml (27) : 19
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ABSTRAK

Kata salah beserta derivasinya di dalam al-Quran digunakan untuk
menjelaskan konsep baik sebagai dasar keimanan yang disyiarkan Islam, hal ini
terlihat dari banyaknya ayat-ayat al-Quran yang mengaitkan keimanan dengan
derivasi “sa”“la” dan “ha” dalam al-Quran, seperti amanu wa ‘amilu as-salihat,
amana wa ‘amila salihan, man yu’min billahi wa ya’mal salihan, dll. Derivasi
“sa” “la” dan “ha” disebut sebanyak 180 kali di dalam al-Quran dengan konteks
ayat dan relasi kata yang berbeda, hal tersebut menandakan banyaknya aspek
penting yang terkandung dalam setiap kata. Aspek-aspek tersebut hanya dapat
diketahui dengan penelitian mendalam yaitu merujuk langsung pada ayat-ayat al-
Quran dengan memahami setiap perubahan kata serta relasi dan konteksnya. Hal
inilah yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian terkait “Salah
dalam Al-Quran”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan semantik, yaitu mencari makna
kata salah beserta derivasinya di dalam al-Quran dengan mendalami makna dasar
dan makna relasionalnya. Permasalahan yang akan dijelaskan dalam penelitian ini
adalah menyangkut makna kata sa/ah yang ditampilkan dalam dua wazan yaitu
wazan salaha dan aslaha. Dalam bentuk salaha mencakup kata kerja salaha, kata
benda 7a’il salih, dan kata benda masdar sulh, sementara itu dalam wazan as/aha
terdiri dari kata kerja aslaha, yuslihu, serta bentuk kata kerja amr “perintah”
aslih, kata benda fa’il muslih dan kata benda masdar islah.

Melalui penelitian ini penulis mendapatkan bahwa makna salah secara
garis besar berkisar pada dua hal yaitu perbaikan dan perdamaian, namun konteks
ayat serta relasi kata yang terdapat di dalamnya menjelaskan secara mendetail
aspek-aspek yang terkandung dalam masing-masing makna, seperti perbuatan
baik yang mencakup memaafkan, menyambung silaturrahmi, berperang di jalan
Allah, mendamaikan antara manusia yang bertikai baik dalam konteks keluarga
maupun umum, dan lain-lain yang semuanya di-cover dengan keimanan kepada
Allah SWT.

Perbaikan yang terdapat dalam al-Quran tidak hanya menggambarkan
hubungan horizontal antara manusia dengan dirinya dan lingkungan sekitar,
namun juga menampilkan hubungan vertikal antara manusia dengan Allah. Selain
itu, dalam penelitian ini juga terungkap perbedaan dan persamaan makna terkait
pemilihan diksi dalam al-Quran, sebagaimana penggunaan kata sulh dan is/ah,
salaha dan aslaha, serta salih dan mus/ih dalam ayat-ayat al-Quran.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ada dua cara untuk membicarakan keindahan al-Quran yaitu; perfamahanya
dengan bersandar pada kedalaman perasaan dan kedua dengan memanfaatkan ilmu
pengetahuan. Sejatinya orang awam sekalipun dapat melihat dan merasakan
keindahan al-Quran baik dari segi susunannya, panjang pendek ayat, serta ritme-
ritme akhir ayat yang pada sebagian surah senada.' Akan tetapi al-Quran juga
menyimpan keindahan luar biasa yang hanya dapat diketahui dengan mendalami dan
mengkajinya.

Bahasa merupakan salah satu aspek kemukjizatan al-Quran, para pakar
bahasa Arab sepakat bahwa al-Quran merupakan satu-satunya teks bahasa Arab
yang paling tinggi nilai sastranya, baik secara tekstual maupun kontekstual.
Keunggulan al-Quran tidak hanya berada pada tataran metode deskripsinya dan
aspek sastra yang ada di dalamnya, tetapi sampai pada sisi yang paling dasar yaitu

dalam hal diksi atau pemilihan kata.”

" Sulaiman al-Tarawana, Rahasia Pilihan Kata dalam Al-Quran, terj Agus Faisal Kariem dan
Anis Maftukhin (Jakarta : Qisthi Press, 2004)cet. I hlm. ix

* Sulaiman al-Tarawana, Rahasia Pilihan Kata dalam Al-Quran, cet. I hlm. 5

1



Selain pemilihan dan penempatan kata yang sesuai dengan konteks ataupun
siyag al-Kalam yang mengitarinya, al-Quran juga menyimpan kekayaan makna dari
masing-masing kata yang terkandung di dalamnya dan menduduki makna penting
dalam menjelaskan suatu konsep.

Salah satu contoh kata yang merupakan istilah kunci yang digunakan Al-
Quran untuk menjelaskan suatu konsep adalah kata salah. Pada tataran kamus biasa
salah dimaknai dengan kebaikan, kesalehan dan kepantasan.’ Akan tetapi di dalam
al-Quran salah dengan berbagai derivasinya mengungkapkan kebaikan dan
kesalehan seperti apa yang terkandung di dalam ayat tersebut. Sebagaimana

terdapat dalam al-Quran surah Al- Ra’du (13) ayat 23.
- 28 2~ - >, L A =g - 28 L2 g

w8
b S
z

-

=0

Artinya: “ (yaitu) syurga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-

sama dengan orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, isteri-isterinya

dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat
mereka dari semua pintu.”

Kata salaha dalam ayat di atas bermakna orang-orang saleh yaitu orang-

orang yang berbuat baik. Dalam al-Quran secara lebih rinci dapat diketahui bahwa

yang dimaksud dengan berbuat baik dalam ayat ini adalah menepati janji,

menyambung tali silaturrahmi, bersabar, mendirikan salat secara istigamabh,

> A. W. Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya : Pustaka Progressif. 1997), hlm. 788.



menafkahkan harta di jalan Allah dan menolak kejahatan dengan kebaikan.
Gambaran-gambaran perbuatan baik tersebut terdapat pada beberapa ayat
sebelumnya yaitu al-Quran surah Al- Ra’du (13) ayat 20, 21 dan 22.*

Sementara itu, dalam al-Quran surah Al-Taubah (9) ayat 120 kata salih yang

disandingkan dengan kata ‘amalbermakna amal salih yaitu berperang di jalan Allah

SWT.
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Artinya: “Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang
Arab Badwi yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai
Rasulullah (berperang) dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih
mencintai diri mereka daripada mencintai diri rasul. yang demikian itu
ialah Karena mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan
pada jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang
membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan
sesuatu bencana kepada musuh, melainkan dituliskanlah bagi mereka
dengan yang demikian itu suatu amal saleh. Sesungguhnya Allah tidak
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik”.

Penjelasan di atas merupakan gambaran awal dari kandungan makna sa/ah

dalam al-Quran. Selain karena memiliki kandungan makna yang luas, dipilihnya

* Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami ul Bayan fi Ta’wil al-Qur’an (Mesir:
Mu’assasah al-Risalah, 2000), jilid X VI, hlm. 420.



kata salah sebagai fokus kajian dalam penelitian ini juga didasari pada beberapa
alasan. Pertama, salah beserta derivasinya merupakan salah satu istilah yang
digunakan al-Quran untuk menjelaskan konsep baik sebagai dasar keimanan yang
disyiarkan Islam.’

Kedua, salah juga termasuk kata yang paling banyak disebut dalam al-Quran
terkait konsep baik, tercatat terdapat 180 kata salah beserta derivasinya dalam al-
Quran.

Ketiga, terjemahan al-Quran hanya memberikan gambaran awal dari
pemaknaan kata termasuk makna sa/ah sehingga diperlukan kajian mendalam untuk
mengetahui maknanya secara komprehensif.

Selain itu, menurut penelitian pendahuluan yang penulis lakukan setidaknya
ada beberapa ragam derivasi sa/ah di dalam al-Quran baik dalam wazan salaha
maupun as/aha. Keunikan makna yang terkandung dalam masing-masing kata
bentukannya digambarkan dalam ayat-ayat al-Quran berupa perbuatan-perbuatan
yang dikategorikan dalam sa/ah serta gambaran orang-orang yang melakukannya.
Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan kajian mendalam terhadap makna salah
untuk mengetahui keindahan al-Quran dengan menggunakan ilmu linguistik dalam
hal ini kajian semantik, dan memahami maksud yang terkandung dalam ayat-ayat

al-Quran terkait makna salah beserta derivasinya.

® Yusri ‘Abdul ‘Alim, “al-Sulhu fi Dau’i al-Kitab wa al-Sunnah” Disertasi Fakultas
Ushuluddin Universitas al-Azhar, Kairo, 2000. Diakses dari WWW.Moswarat.com! Hlm. 13.
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B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

penelitian ini akan difokuskan pada beberapa hal yaitu :

1.

2.

Apa makna kata salah secara bahasa dan istilah?
Menyangkut makna apa saja kata salah beserta derivasinya baik dalam
wazan salaha maupun aslaha ketika dikaitkan dengan ayat-ayat al-

Quran?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah

di atas, yaitu:

1.

2.

Untuk mengetahui makna salah baik secara bahasa maupun istilah.
Untuk mengetahui menyangkut makna apa saja kata salah beserta
derivasinya baik dalam wazan sa/aha maupun aslaha ketika dikaitkan

dengan ayat-ayat al-Quran.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :

1.

Memberikan kontribusi keilmuan ilmiah dan sumbangan khazanah ilmu
pengetahuan Islam khususnya kajian linguistik Al-Quran mengenai
semantik kata salah dalam al-Quran.

Memperdalam makna kata salah dengan melihat keragaman maknanya
dalam al-Quran sebagai wawasan kebahasaan sehingga pembaca dapat

merasakan nuansa makna salah dalam ayat-ayat al-Quran.



3. Memperkaya keilmuan tentang ragam makna dalam Al-Quran khususnya
bagi penulis dan umumnya bagi pembaca sehingga dapat menangkap
pesan yang ingin disampaikan al-Quran dengan baik.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dilakukan untuk menghindari adanya pengulangan
penelitian dengan bahasan yang sama, secara keseluruhan pengkajian dengan terma
semantik al-quran telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya
misalnya, skripsi karya Salsabila Firdaus dengan judul “a/-Sidg Dalam Al-Quran °
skripsi ini berisikan penjelasan tentang a/-Sidg yang diteliti berdasarkan perspektif
semantik dengan menggunakan teori makna dasar dan makna relasional.

Al-Ma’arif dengan skripsinya “Janji dalam Al-Quran” menela’ah tentang
makna al-Wa’ad, Al-‘ahd, dan al-Misag dengan menggunakan kajian semantik.” Al-
Ma’arif fokus membahas ketiga kata tersebut berdasarkan kajian semantik yang
terfokus pada analisis tata hubungan.

Selain dalam bentuk penelitian ilmiah, bahasan tentang semantik al-Quran
juga terdapat dalam bentuk buku. Buku dengan judul Majaz dan Pluralitas Makna
Al-Quran karya Sukamta menjelaskan tentang pluralitas pemahaman makna yang

terkandung dalam al-Quran terkait majaz dan keragaman makna.® Buku ini hanya

% Salsabila Firdaus, “A/-Sidg dalam Al-Quran”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.

7 Alma’arif, “Janji dalam Al-Quran (Kajian Semantik atas Kata al- Wa’ad, al-‘Ahd, dan al-
Misaq)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.

¥ Sukamta, Majaz dan Pluralitas Makna dalam Al-Quran (Yogyakarta : Adab Press, 2009)



menjelaskan keragaman makna dalam al-Quran secara umum dan tidak terfokus
pada satu kata.

Sugeng Sugiono dalam bukunya Lisan dan Kalam juga memberikan
sumbangan mengenai kajian semantik al-Quran secara mendalam, buku ini memuat
tentang teori medan makna dalam mengkaji al-Quran sehingga diketahui makna
relasi yang mengelilinginya.’

Mengenai kajian dengan tema salah penulis menemukan beberapa tulisan
dan buku, di antaranya adalah buku dengan judul Etika Beragama dalam Quran
terjemahan dari buku Ethico Religious Concepts in the Quran karya Toshiko Izutsu
yang diterjemahkan oleh Mansurddin Djoeli. Buku ini memuat tentang etika
religius yang terdapat dalam al-Quran dengan membaginya menjadi tiga bagian
yaitu; penjelasan mengenai prinsip-prinsip analisa semantik, hubungan positif
negatif yang timbul antara kode moral kesukuan pra-Islam dan etika Islam dan al-
Quran, dan kaidah-kaidah metodologis mengenai konsep-konsep utama etika-
religius dalam al-Quran. Dalam buku ini terdapat konsep-konsep utama etika-
religius dalam al-Quran di antaranya adalah konsep baik dan buruk yang di
dalamnya dijelaskan kata-kata yang berhubungan dengan konsep tersebut, salah satu
kata yang termuat di dalam konsep tersebut adalah kata sa/ih, dalam menjelaskan

kata salih Izutsu mengaitkannya dengan berbagai kata yang mengitarinya baik itu

? Sugeng Sugiono, Lisan dan Kalam Kajian Semantik Al-Quran (Yogyakarta : SUKA PRESS,
2009)



bentuk sinonim maupun antonim, akan tetapi fokus yang ingin dikaji Izutsu
bukanlah kata sa/ah atau sal7h itu sendiri, melainkan pada konsep baik dan buruk."

Mu’jam Mufradat fi Garib al-Quran karya al-Asfahani merupakan salah satu
buku yang memuat penjelasan mengenai ragam kata dalam al-Quran beserta
penjelasan maknanya dengan mengaitkan langsung pada ayat-ayat al-Quran. kata
salah merupakan salah satu kata yang termuat dan dijelaskan dalam buku tersebut.
Al-Asfahani menjelaskan kata salah dengan memberikan makna awal kata salah
hingga perubahan ragam maknanya sesuai konteks ayat-ayat al-Quran."’

Selanjutnya disertasi dengan judul A/-Sulhu 7 dau’i al-Kitab wa al-Sunnah
karya Yusri ‘Abdul ‘Alim. Yusri dalam bukunya mengungkapkan pentingnya a/-
sulhu atau perdamaian dalam kehidupan bermasyarakat dengan merujuk pada ayat-
ayat al-Quran, hadis-hadis shahih, serta pendapat-pendapat ulama. Buku ini fokus
membahas tentang perdamaian dengan menggunakan metode tematik dan tidak
terfokus pada kajian semantik.'?

Semua buku dan karya tulis ilmiah yang membahas tentang kajian semantik
sangat membantu penulis untuk memperoleh gambaran awal mengenai kajian
semantik al-Quran. Namun penulis belum menemukan adanya bahasan tentang kata

Salah secara komprehensif. Letak persamaan penelitian-penelitian sebelumnya

' Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religius dalam Quran terj. Mansurddin Djoeli,
(Jakarta : Pustaka firdaus. 1993), HIm. 332.

" Abu al-Qasim al-Husain Ibn Muhammad al-Ma’ruf al-Ragib al-Asfahani, A/-Mufiadat i
Garib al-Qur’an ( Beirut : Dar al-Ma’rifah, 2007), hlm. 284.

2 Yusri ‘Abdul ‘Alim, “al-Sulhu fi Dau’i al-Kitab wa al-Sunnah” Disertasi Fakultas
Ushuluddin Universitas al-Azhar, Kairo, 2000. Diakses dari www.Moswarat.com.



dengan penelitian ini adalah pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan
semantik, namun perbedaannya terletak pada objek kata yang dijadikan fokus
penelitian. Selain itu, beberapa buku yang penulis temukan terkait kata salah belum
mewakili makna salah berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini. Oleh
karena itu penelitian dengan mendalami makna kata salah dalam al-Quran dengan
pendekatan semantik dapat memberikan wawasan dan kontribusi baru dalam dunia
keilmuan linguistik Al-Quran.
E. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini teori yang dijadikan acuan adalah teori semantik umum
sebagai asas dari ilmu linguistik. Semantik adalah salah satu dari tiga tataran
analisis bahasa, kata semantik berasal dari bahasa Yunani yaitu sema yang berarti
tanda atau lambang, yang dimaksud dengan tanda atau lambang di sini adalah tanda
linguistik, seperti dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure (1996) bahwa tanda
linguistik terdiri dari' :

1. Komponen yang mengartikan dan berwujud bunyi-bunyi bahasa

2. Komponen yang diartikan atau makna dari komponen yang pertama

Kedua komponen ini merupakan tanda atau lambang, sedangkan yang
ditandai atau dilambangi adalah sesuatu yang berada diluar bahasa yang lazim

disebut referen atau hal yang ditunjuk.

"> Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta : Rineka Cipta. 2013), hlm. 2.
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Kata semantik kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan dalam
bidang linguistik, atau dengan kata lain semantik adalah salah satu ilmu dalam
tataran bahasa yang mempelajari tentang makna atau arti kata dalam bahasa."*

Menurut Toshihiko Izutsu, semantik merupakan kajian analitik terhadap
istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan menggunakan suatu pandangan hingga
akhirnya sampai pada pengertian konseptual welfanschauung atau pandangan dunia
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut baik sebagai alat bicara, berpikir,

> Istilah semantik sendiri

bahkan mencakup pengkonsepan dan penafsiran.'
sebenarnya merupakan istilah teknis yang mengacu pada pada studi tentang makna,
hal ini juga dikemukakan oleh Kartambel, sedangkan Verhaar dengan gamblang
mengatakan bahwa semantik berarti teori arti atau teori tentang makna.'®

Makna dalam ilmu semantik dikenal juga sebagai tanda “dalalah’ Ali al-
Khuli mendefinisikan makna sebagai sesuatu yang dipahami seseorang, baik berasal
dari kata, ungkapan, maupun kalimat.'” Para filsuf dan linguis mencoba menjelaskan
istilah makna dengan mengacu pada tiga hal, yaitu (i) menjelaskan makna kata

secara alamiah, (ii) mendeskripsikan kalimat secara alamiah, dan (iii) menjelaskan

makna dalam proses komunikasi. Mengenai hal ini Kempson berpendapat bahwa

'* Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia , hlm. 2.

' Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an terj.
Agus Fahri Husein (dkk.), (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997), him. 3.

'® Mansoer pateda, Semantik Leksikal (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), hlm. 2-7.
' Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab (Malang : UIN-Malang Press, 2008), him. 23.
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untuk menjelaskan makna harus dilihat dari segi kata, kalimat, dan apa yang
dibutuhkan pembicara untuk berkomunikasi.'®

Dalam kajian semantik terdapat beberapa jenis makna yang diungkapkan
oleh masing-masing linguis. Verhaar mengemukakan bahwa makna terdiri atas
makna leksikal dan makna gramatikal.'” Makna leksikal yang disebut juga makna
semantik atau makna eksternal adalah makna kata ketika kata itu berdiri sendiri,
baik dalam bentuk leksem atau bentuk berimbuhan yang maknanya tetap.”
Sedangkan makna gramatikal yang disebut juga makna fungsional, makna
struktural, atau makna internal adalah makna yang berfungsi akibat berfungsinya
kata dalam kalimat.?'

Makna leksikal dan makna relasional tidak berbeda jauh dengan teori yang
diungkapkan oleh Toshihiko Izutsu terkait makna dasar dan makna relasional,
makna dasar adalah makna leksikal, sedangkan makna relasional merupakan makna
gramatikal yaitu makna yang didapatkan berdasarkan relasi dan konteks kata
dengan kalimat. Dalam penelitian ini penulis akan menelusuri makna sa/as dengan
mendalami makna dasar dan makna relasionalnya. Untuk mengetahui makna dasar
kata salah peneliti akan merujuk pada kamus-kamus dan kitab-kitab bahasa Arab,

selanjutnya ayat-ayat al-Quran dan penafsirannya digunakan sebagai sumber

'8 Mansoer pateda, Semantik Leksikal (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), hlm. 79.
¥ Mansoer pateda, Semantik Leksikal , hlm. 96.

2 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal , hlm. 119.

! Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, hlm. 103.
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rujukan untuk mendapatkan makna relasional yang dihubungkan dengan kata salah,
seperti ‘amalun salihun, amanu wa ‘amilu al-salihat, serta melacak perubahan
makna yang terjadi tergantung konteks dan relasi kata yang mengitarinya.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan prosedur dalam melakukan penelitian yang
menyangkut teknik pengumpulan data, pengolahan data dan teknik penyajian data.
Dalam metode penelitian peneliti juga akan mengungkapkan sumber data, jenis
penelitian serta pendekatan yang digunakan dalam penelitian.*
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Library Research atau penelitian
perpustakaan yang datanya diambil dari literatur-literatur yang berkaitan
dengan tema.
2. Sumber Data
Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
bagian yaitu :
a. Sumber data primer, dalam hal ini adalah Al-Quran.
b. Sumber data sekunder, yaitu kitab-kitab Tafsir seperti Tafsir a/-
Qurtubi, Tafsir Jami’u al-Bayan karya al-Tabari, Tafsir Muqatil bin
Sulaiman, Tafsir Al-Misbah, dan Aysar al-Tafasir. Selain itu kitab-

kitab yang membahas kata salah beserta derivasinya, antara lain; A/-

** Adib sofia, Metode Penulisan Karya Ilmiah (Yogyakarta : Karya Media, 2012), Hlm. 102.
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Sulhu i Dau’i al-Kitab wa al-Sunnah, al-Wujuh wa al-Nazair, al-
Mu’jam al-Mufahras Ili al-Faz al-Qur’an, al-Mufaradat fi Garib al-
Quran dan Mufradat alfaz al-Quran. Kamus-kamus bahasa Arab
seperti Lisan al-‘Arab, Mu’jam al-Wasit, Mu’jam wa TafSir Lugawi
li Kalimat al-Quran, Mu’jam al- Maqayis al-Lugah dan Taj al-‘Arus
min Jawahir al-Qamus. Literatur lain yang penulis jadikan rujukan
adalah buku-buku, karya-karya ilmiah, maupun artikel-artikel yang
relevan dengan tema yang diteliti, baik dari media cetak maupun
elektronik seperti internet.
3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah yang digunakan
untuk mengumpulkan data-data penelitian, dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data-data dari
berbagai sumber, baik sumber primer maupun sumber sekunder.
Selanjutnya data-data yang telah didapat dan dikumpulkan akan
diolah dengan metode berikut:
a. Deskripsi, yaitu dengan menguraikan makna-makna salah yang
terdapat dalam kamus dan al-Qur’an, mengumpulkan dan
mengelompokkan ayat-ayat tentang salah serta mengemukakan

pendapat-pendapat para ulama tentang kata tersebut.
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b. Analisis, yaitu melakukan analisa. Analisa ini meliputi bentuk-bentuk
kata salah di dalam al-Qur’an dan perbedaan maknanya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan semantik, Analisis dengan
pendekatan semantik bukanlah analisis sederhana mengenai struktur bentuk kata
maupun studi makna asli yang melekat pada bentuk kata itu atau analisis etimologi.
Etimologi hanya dapat memberikan petunjuk untuk mencapai makna dasar kata,
akan tetapi analisis semantik bermaksud lebih dari itu yaitu mengungkapkan
kedalaman makna yang disesuaikan dengan makna relasional kata.

Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini adalah :

Langkah pertama adalah menentukan fokus penelitan, dalam hal ini adalah
kata salah dalam al-Quran, kemudian menjelaskan makna salah baik secara
etimologi maupun terminologi dengan merujuk pada kamus-kamus bahasa Arab dan
kitab-kitab Tafsir.

Langkah kedua, penulis akan mengumpulkan ayat-ayat al-Quran yang
mengandung kata salah beserta derivasinya.

Langkah terakhir adalah menganalisa kata sa/ah beserta derivasinya dalam
ayat-ayat al-Quran dengan menggunakan pendekatan semantik.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dimulai dari bab pertama yang memuat latar belakang

munculnya ide untuk mengkaji tema ini, terutama terkait pemilihan kata salah

sebagai fokus penelitian yang kemudian dirumuskan dalam rumusan masalah. Bab
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pertama juga dilengkapi dengan penyebutan tujuan dilakukannya penelitian,
kontribusinya di bidang keilmuan, tela’ah pustaka, kerangka teoritik, metodologi
penelitian, dan di akhiri dengan sistematika pembahasan. Semua kerangka
penelitian tersebut diletakkan pada bab I dengan maksud untuk memberikan
gambaran umum tentang penelitian makna sa/ah dalam al-Quran.

Pada bab kedua akan dibahas mengenai tinjauan umum kata salah dalam al-
Quran, baik secara bahasa maupun istilah. peletakan tinjauan umum pada bab
kedua dimaksudkan untuk memberi gambaran umum makna sa/ah dan sebagai
langkah awal dari penelitian salah dalam al-Quran.

Setelah pada bab kedua dijelaskan mengenai tinjauan umum kata salah
dalam al-Quran baik secara bahasa maupun istilah, maka pada bab ketiga ini
pembahasan akan dikhususkan pada penjabaran makna salah dengan berbagai
derivasinya dalam ayat-ayat al-Quran. Pembahasan pada bab ini akan dibagi
menjadi dua sub bab, pada sub bab pertama akan dibahas mengenai makna salah
salah yang ditinjau dari wazan salaha yang mencakup kata kerja salaha, kata benda
fa’il salih dan kata benda masdar sulh. Selanjutnya sub kedua akan diuraikan
mengenai makna kata kerja aslaha, kata benda fa’il muslih dan kata benda masdar
islah. Dalam bab ini penulis akan merujuk langsung pada ayat-ayat al-Quran yang
mengandung kata salah beserta derivasinya dengan menjabarkan pengertiannya
berdasar pada kitab-kitab Tafsir dan sumber-sumber lain yang relevan dengan

penelitian. Penjabaran mengenai wazan as/aha dengan derivasinya salih dan sulh,
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serta wazan aslaha dengan derivasinya mus/ih dan islah diletakkan pada bab ketiga
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman mengenai makna salah beserta
derivasinya secara komprehensif dengan merujuk langsung pada penafsiran ayat-
ayat al-Quran.

Bab keempat adalah bab terakhir yang akan menutup penelitan ini dengan
kesimpulan dan saran. kesimpulan akan merangkum jawaban-jawaban dari rumusan
masalah dan hasil penelitian berdasarkan sistematika pembahasan. Akhir bab ini
juga dilengkapi dengan saran yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk

penelitian selanjutnya.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan terhadap kata salah dalam

al-Quran, maka kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut:

1.

Kata salah yang terdiri dari rangkaian huruf “sa” “/a” dan ‘“ha’, secara
bahasa bermakna kebaikan dan kedamaian. Kata ini merupakan lawan
dari kata sayyi’ah “Segala sesuatu yang menyusahkan manusia, baik
terkait masalah jiwa dan raga yang diakibatkan oleh hilangnya harta
benda, kedudukan, dan meninggalnya orang yang disayang” dan juga
lawan dari kata fasad “Menjauhnya sesuatu dari hal yang benar dan lurus,
baik sedikit atau banyak, bertentangan dengan kebaikan, dan digunakan
untuk menjelaskan keadaan jiwa, badan, dan apapun yang keluar dari
kebaikan dan kebenaran”. Adapun menurut istilah, sa/ah dimaknai
dengan sesuatu yang secara zatnya bersifat baik, jauh dari kerusakan dan
terhindar dari hal-hal yang buruk karena kebaikannya.

Dalam al-Quran kata sa/ah ditampilkan dalam dua wazan yaitu wazan
fa’alayaitu salaha dan wazan af’ala yakni aslaha. Setiap wazan memiliki
kata bentukannya masing-masing. Sa/aha terdiri dari kata kerja salaha,

kata benda fa’il salih yang terbagi menjadi empat yaitu kata benda 72’/
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salih mufrad, kata benda fa’il musanna salihain, kata benda fa’il jama*“

mu’annas salim salihat dan kata benda fa’il jama’ muzakkar salim

salihin, serta kata benda masdar sulh. Sementara itu, dalam wazan aslaha

terdiri dari kata kerja aslaha yang juga ditampilkan dalam bentuk

mudari’ yuslihu dan kata kerja amr aslih, kata benda fa’il muslih, dan

kata benda masdar sulh.

. Kata kerja salaha dalam al-Quran bermakna perbuatan baik yang

berkenaan dengan :

a. Bertaubat dan kembali ke jalan Allah (QS. (40): 8) dan (QS. (13): 24)

b. Memenuhi janji Allah dan tidak merusak janji (QS. (13): 20)

c. Menyambung tali silaturrahmi, takut kepada Allah dan takut akan
hisab yang buruk (QS. (13): 21)

d. Bersabar, istiqgamah mendirikan salat, berinfak di jalan Allah dan
membalas kejahatan dengan kebaikan (QS. (13): 22)

. Kata benda fa’il salih disebutkan dalam empat bentuk yaitu ; salih

dalam bentuk mufrad, salihain dalam bentuk musanna, salihat dalam

bentuk jama’ muannas salim dan salihin dalam bentuk jama’ muzakkar

salim. Kata salih dalam bentuk mufrad terbagi menjadi dua ragam dalam

al-Quran yaitu salih yang disandingkan dengan kata ‘amal dan salih

yang tidak disandingkan dengan kata ‘amal.
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Pertama, salih yang disandingkan dengan kata °‘amal, bermakna

perbuatan baik yang sesuai dengan syari’at, di antaranya adalah :

a. Berperang di jalan Allah (QS. (9): 120)

b. Memakan makanan yang baik dari rezeki yang halal (QS. (23):
51)

c. Selalu mengingat Allah dan mengucapkan kalimat tayyibah (QS.
(35): 10)

d. Menjaga kehormatan diri, mengindahkan peringatan Allah dan
berdoa kepada Allah (QS. (25): 71, 72, 73, 74)

Sementara itu, terdapat pula amalan salih yang digambarkan
dalam kalimat negatif yaitu tidak berlebihan dan tidak kikir dalam
menafkahkan harta, tidak menyembah Tuhan selain Allah, tidak
membunuh jiwa yang tidak bersalah, tidak berzina, tidak
menyianyiakan salat dan tidak menuruti hawa nafsu.

a. Tidak berlebihan dan tidak kikir dalam menafkahkan harta, tidak
menyembah Tuhan selain Allah, tidak membunuh jiwa yang tidak
bersalah dan tidak berzina (QS. (25): 70, 67, 68)

b. Tidak syirik kepada Allah (QS. (18): 110)

c. Tidak menyinyiakan salat dan tidak menuruti hawa nafsu (QS.

(19): 59, 60)
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Kedua, salih yang tidak disandingkan dengan kata ‘amal
menunjukkan nama salah satu Nabi Allah yaitu Nabi Shalih as (QS.
(7): 73, 75, 77) (QS. (11): 61, 62, 66) (QS. (26): 142) (QS. (27): 65),
dan kesempurnaan ciptaan Allah yaitu berupa anak yang dari segi
fisiknya sehat dan sempurna (QS. (7): 189).

5. Kata salihain bentuk musanna disebutkan sekali dalam Al-Quran yang
bermakna dua orang salih yaitu Nabi Nuh as dan Nabi Luth as (QS. (66):
10).

6. Kata salihat dalam penggunaannya dalam ayat-ayat al-Quran sebagian
besar disandingkan dengan kata ‘ami/u, dalam bentuk seperti ini kata
salihat bermakna sama dengan kata sa/ih yang disandingkan dengan kata
‘amal yaitu ta’at syari’at dengan iringi penjelasan mengenai amal apa
saja yang termasuk dalam katagori ta’at syari’at, seperti ;

a. Mendirikan salat, menafkahkan harta di jalan Allah dan menjauhi
riba (QS. (2): 276, 277)
b. Memenuhi janji terhadap Allah (QS. (5): 9)
Sementara itu, kata salihat tanpa disandingkan dengan kata
‘amilu menggambarkan wanita yang salehah yaitu ta’at kepada Allah
dan Rasul, ta’at kepada suami, memelihara kehormatan diri dan

suami, serta istigamah menjalankan kebaikan di jalan Allah SWT

(QS. (4): 34).
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7. Dalam Al-Quran bentuk jama‘® salihin ini digunakan untuk

menggambarkan mereka yang beriman kepada Allah SWT, baik dari

kalangan jin maupun manusia dan melakukan perbuatan yang disukai

Allah SWT yaitu amal-amal salih yang telah disebutkan sebelumnya. Di

antara gambaran orang-orang salih dalam al-Quran adalah ;

a.

b.

Bani Israil yang beriman kepada Allah SWT (QS. (7): 168)

Para jin yang muslim dan taat pada perintah Allah SWT (QS. (72):
11)

Orang-orang yang ta’at kepada perintah Allah yaitu mendirikan
salat, menunaikan zakat, dan hanya menyembah Allah SWT (QS.
(21): 72)

Orang-orang yang beriman kepada Allah SWT, menyerukan
kebaikan, menjauhi kemungkaran, dan berlomba-lomba dalam
kebaikan (QS. (3): 114)

Orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah dan
menjaga tali silaturrahmi dengan sesama (QS. (9): 75) (QS. (63): 10)
Orang-orang yang berbakti kepada kedua orangtua, mentaati
perintah Allah untuk berbuat baik kepada keduanya dengan niat
ikhlas karena Allah (QS. (12): 25)

Orang yang bersahabat dengan baik dan menepati janji (QS. (28):

27)
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h. Orang-orang yang beruntung karena mengikuti syari’at Allah (QS.
(2): 130)

8. Kata benda masdar sulh disebutkan dua kali dalam al-Quran dalam satu
ayat. Kata su/h dalam al-Quran bermakna damai dalam hal internal
keluarga yaitu antara suami dan isteri (QS. (4): 128)

9. Makna kata kerja as/aha beserta kata gantinya dalam al-Quran adalah
mendamaikan dan memperbaiki. Adapun rinciannya adalah sebagai
berikut :

a. Mendamaikan kaum orang-orang mukmin yang bertikai (QS. (49): 9,
10) dan mendamaikan anggota keluarga mengenai kekeliruan dalam
hal pembagian wasiat (QS. (2): 182)

b. Perbaikan yang dilakukan oleh manusia dalam kata kerja aslaha
beserta kata gantinya baik dalam bentuk £ 7/ madi maupun mudari’
disandingkan dengan kata beberapa kata yang mengindikasikan
relasi yang sangat kuat antara kata-kata tersebut. Disandingkan
dengan kata tfaba yaitu bertaubat sekaligus memperbaiki diri (QS.
(5): 39) (QS. (6): 54) (QS. (2): 120) (QS. (3): 89) (QS. (4): 16, 149)
(QS. (16): 119), disandingkan dengan kata amana bermakna beriman
dengan terus memperbaiki diri (QS. (6): 48), disandingkan dengan
kata itfaga menjelaskan bahwa orang yang bertakwa adalah yang

senantiasa mengadakan perbaikan baik menyangkut diri sendiri
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maupun lingkungan sekitar (QS. (7): 35) (QS. (2): 224) (QS. (4):

129), dan yang terakhir kata as/aha yang disandingkan dengan ‘afa

yang menunjukkan kebesaran hati orang muslim yang mampu

memaafkan orang yang telah menzaliminya serta memperbaiki

hubungan antara keduanya dan Allah menjanjikan pahala yang besar

untuknya (QS. (42): 40)

c. Perbaikan dari Allah SWT

1) Allah memperbaiki amalan orang-orang yang berkata benar (QS.
(33): 70, 71)

2) Allah memperbaiki pikiran dan hati orang-orang yang beriman
kepada Allah dan Rasul (QS. (47): 2)

3) Allah memperbaiki keadaan orang yang berjuang di jalan Allah
dengan memberikan ketenangan batin (QS. (47): 5)

10. Kata benda fa’il muslih dengan perubahannya sesuai dengan konteks
ayat dalam al-Quran disebutkan sebanyak lima kali dengan rincian
muslih dalam bentuk mufrad sekali dan mus/ihun dalam bentuk jama’
disebutkan empat kali. Adapun makna dari kata benda 7a’i/ muslih tidak
jauh berbeda dengan makna kata benda fa i/ salihin dalam al-Quran yaitu
digunakan untuk menggambarkan orang-orang yang memiliki sifat baik
dan gemar berbuat kebaikan. Berikut ini adalah gambaran orang-orang

muslih dalam al-Quran :
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Orang yang memperlakukan anak yatim dengan baik (QS. (2): 220)
Orang-orang yang mengadakan perbaikan di muka bumi dan tidak
melakukan kekufuran (QS. (2): 11)

Orang-orang yang tidak berbuat zalim (QS. (11): 117)

Orang-orang yang melakukan segala sesuatu sesuai dengan tuntunan

al-Kitab (QS. (7): 170)

11. Makna kata benda masdar islah

a.

Damai
1) Mendamaikan orang yang bersengketa (QS. (4): 114)

2) Damai dalam artian ruju’ (QS. (2): 228)

b. Perbuatan baik yang dilakukan manusia

C.

1) Mengurus dan memperlakukan anak yatim dengan baik (QS. (2):
220)
2) Menyampaikan kebaikan untuk sesama (QS. (11): 88)
Perbaikan dari Allah
Perbaikan dari Allah yang digambarkan dalam Al-Quran terkait kata
islah adalah berupa penciptaan alam yang seimbang serta
bermanfaat untuk manusia dan mengutus Rasul untuk

menyampaikan syariat-Nya (QS. (7): 56, 85)
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B. Saran

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan.
Selain itu, pemaknaan ayat-ayat al-Quran merupakan kajian yang sangat
membutuhkan ketelitian, sehingga penulis meminta maaf sebesar-besarnya jika
terdapat kesalahan baik berupa isi maupun penulisan. Penulis juga berharap semoga
dengan adanya penelitian terkait kata salah dalam al-Quran dapat membuka
wawasan penulis maupun pembaca terhadap pesan-pesan yang terkandung di dalam
ayat-ayat al-Quran dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Makna kata dalam al-Quran sebenarnya memungkinkan untuk terus digali
meskipun telah diteliti berulang kali, sehingga penelitian ini masih membuka
peluang yang sangat luas untuk dilakukan kajian ulang dan dikembangkan kembali

sehingga bisa menjadi karya yang lebih baik dan sempurna.
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